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Abstract 
Banyuwangi Village, Pulo Ampel Subdistrict, Serang Regency, is a coastal-agrarian area with fairly diverse 
resource potential; however, information regarding the area, potential, and community needs of the village 
remains scattered and undocumented digitally, resulting in ineffective information access for both the 
community and village officials. This activity is part of the work program of Group 65 of the Student Community 
Service Program, which aims to develop an interactive map-based village website as a means of delivering area 
information as well as a tool for analyzing the needs of the Banyuwangi Village community. The method used 
is a prototyping system development approach, comprising the stages of problem identification and data 
collection, system and spatial database design, website development including interactive map features, system 
testing, and evaluation together with users. The data used include spatial data of the village area 
(administrative boundaries, distribution of public facilities, and resource potential), village profile data, as well 
as community needs data obtained through observation and interviews with village officials as key informants. 
The results of the activity show that the developed website is able to present area information visually and 
interactively through map features, as well as provide an overview of the community's priority needs based on 
the distribution of spatial data, so that it can be used as a basis for consideration in village development 
planning. The trial use of the website showed functional testing results indicate that the website the potentional 
to ease for the community and village officials compared to conventional methods of information delivery. It 
can be concluded that the development of an interactive map-based website is effective as a means of 
information as well as a tool for community needs analysis, and has the potential to be applied to other villages 
with similar area characteristics. 
Keywords: village website; interactive map; village information system; community needs analysis; 
Banyuwangi Village 

Abstrak 
Desa Banyuwangi, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, merupakan wilayah pesisir-agraris yang 
memiliki potensi sumber daya cukup beragam, namun informasi mengenai wilayah, potensi, dan kebutuhan 
masyarakat desa masih tersebar dan belum terdokumentasi secara digital, sehingga akses informasi bagi 
masyarakat maupun perangkat desa menjadi kurang efektif. Kegiatan ini merupakan bagian dari program 
kerja Kelompok 65 KKM yang bertujuan untuk mengembangkan website desa berbasis peta interaktif 
sebagai sarana penyampaian informasi wilayah serta alat bantu analisis kebutuhan masyarakat Desa 
Banyuwangi. Metode yang digunakan adalah pendekatan pengembangan sistem model prototyping, 
meliputi tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data, perancangan sistem dan basis data spasial, 
pembangunan website beserta fitur peta interaktif, pengujian sistem, hingga evaluasi bersama pengguna . 
Data yang digunakan meliputi data spasial wilayah desa (batas administratif, sebaran fasilitas umum, dan 
potensi sumber daya), data profil desa, serta data kebutuhan masyarakat yang diperoleh melalui observasi 
dan wawancara dengan perangkat desa selaku informasi kunci (key informant)Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa website yang dikembangkan mampu menyajikan informasi wilayah secara visual dan interaktif 
melalui fitur peta, serta memberikan gambaran kebutuhan prioritas masyarakat berdasarkan sebaran data 
spasial, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan perencanaan pembangunan desa. Uji coba 
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penggunaan website hasil pengujian fungsional menunjukan bahwa website berpotensi kemudahan akses 
informasi bagi masyarakat dan perangkat desa dibandingkan dengan metode penyampaian informasi 
konvensional. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan website berbasis peta interaktif efektif digunakan 
sebagai sarana informasi sekaligus alat analisis kebutuhan masyarakat, dan berpotensi diterapkan pada 
desa lain dengan karakteristik wilayah serupa. 
Kata kunci: website desa, peta interaktif; sistem informasi desa; analisis kebutuhan masyarakat; Desa 
Banyuwangi.  

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong transformasi digital hingga ke tingkat 
pemerintahan desa, termasuk dalam penyediaan 
informasi kepada masyarakat secara terbuka dan 
mudah diakses [1]. Website desa yang dikelola 
secara resmi berperan penting dalam mewujudkan 
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 
masyarakat dalam proses pembangunan desa, 
sekaligus menjadi sarana promosi potensi lokal 
seperti UMKM dan pariwisata [4]. Namun pada 
kenyataannya, masih banyak desa yang belum 
memiliki media informasi digital resmi, termasuk 
Desa Banyuwangi, Kecamatan Pulo Ampel, 
Kabupaten Serang, sehingga informasi terkait 
wilayah, layanan, dan potensi desa tersebar secara 
tidak terpusat dan sulit diakses baik oleh 
masyarakat maupun pihak luar. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
identifikasi pada pelaksanaan Kuliah Kerja 
Mahasiswa (KKM) di Desa Banyuwangi, ditemukan 
bahwa masyarakat mengalami kesulitan 
memperoleh informasi mengenai batas wilayah, 
sebaran fasilitas umum, potensi ekonomi (termasuk 
BUMDes), serta layanan administrasi desa karena 
belum tersedianya media visual informatif seperti 
peta digital. Penyampaian informasi selama ini 
masih bersifat konvensional (papan pengumuman 
dan informasi lisan antarwarga) sehingga 
pembaruan data berjalan lambat dan berisiko tidak 
akurat. Ketiadaan basis data spasial digital ini turut 
menyulitkan perangkat desa dalam melakukan 
analisis kebutuhan masyarakat sebagai dasar 
perencanaan pembangunan yang tepat sasaran [3].  

Mengacu pada permasalahan tersebut, 
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengembangkan website desa berbasis peta 
interaktif sebagai media informasi terpadu 
sekaligus alat bantu analisis kebutuhan masyarakat 
Desa Banyuwangi. Manfaat yang diharapkan dari 
kegiatan ini antara lain: mempermudah akses 
masyarakat terhadap informasi wilayah dan 
layanan desa secara real-time, menyediakan basis 
data spasial yang dapat menjadi dasar pengambilan 
keputusan pembangunan desa [9], meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas tata kelola 
pemerintahan desa, serta memperluas media 
promosi potensi lokal desa, [2]. 

Beberapa penelitian dan pengabdian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi Web-GIS dan peta interaktif efektif dalam 

mendukung pengelolaan data spasial desa maupun 
perencanaan pembangunan berbasis potensi 
wilayah [1]. Implementasi sistem informasi desa 
berbasis website juga terbukti meningkatkan 
transparansi dan kualitas pelayanan publik, 
khususnya pada desa-desa dengan keterbatasan 
akses informasi [6]. Konsep smart village turut 
menjadi arah pengembangan desa digital di 
Indonesia, di mana keterbukaan informasi menjadi 
salah satu indikator utamanya [7], [8]. Studi 
literatur mengenai strategi transformasi digital 
pemerintahan desa juga menegaskan pentingnya 
pendampingan berkelanjutan agar sistem yang 
dibangun dapat dikelola secara mandiri oleh 
perangkat desa [5]. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 
pengabdian pengembangan website desa berbasis 
peta interaktif ini dipandang penting untuk 
dilaksanakan di Desa Banyuwangi. Kegiatan ini 
merupakan tindak lanjut dari hasil pemetaan 
kebutuhan yang dilakukan mahasiswa KKM 
Kelompok 65 selama masa pengabdian, sekaligus 
menjadi kontribusi nyata dalam mendukung 
digitalisasi tata kelola desa dan mempermudah 
masyarakat serta pemerintah desa dalam 
mengakses dan menganalisis informasi 
kewilayahan secara terpadu. 

 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Metode pembuatan website ini dilakukan 
melalui berbagai tahapan pendekatan yang 
melibatkan langsung perangkat desa setempat, 
adapun metode yang diterapkan antara lain :  
Pengumpulan Data dan Identifikasi Masalah 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi secara langsung dan melakukan 
wawancara terstruktur dengan perangkat desa 
guna memperoleh informasi yang dibutuhkan 
mengenai pengembangan website desa, sehingga 
masyarakat dapat memperoleh informasi seputar 
program desa yang disediakan seperti layanan 
administrasi, program desa, informasi umum desa, 
layanan aduan dan lainnya dalam website dengan 
lebih mudah. Perangkat desa dipilih secara 
purposive sebagai informan kunci karena memiliki 
pemahaman langsung atas kebutuhan informasi 
masyarakat melalui interaksi pelayanan sehari-hari, 
sehingga data yang diperoleh dianggap menjelaskan 
kebutuhan masyarakat Desa Banyuwangi secara 
umum. 
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Perencanaan Sistem 
Berdasarkan data dan permasalahan yang 

telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya, 
selanjutnya dilakukan perencanaan sistem yang 
meliputi perancangan struktur informasi (sitemap) 
website [12], penentuan fitur-fitur utama yang akan 
disediakan seperti profil desa, layanan administrasi 
kependudukan, informasi program desa, layanan 
aduan masyarakat, serta peta digital berbasis Web-
GIS. Pada tahap ini juga ditentukan teknologi yang 
digunakan dalam pengembangan sistem, yaitu QGIS 
sebagai pustaka pemetaan interaktif dan sumber 
data peta dasar, sehingga masyarakat dapat 
memperoleh informasi geografis dan administratif 
Desa Banyuwangi secara visual dan interaktif. 
Pembangunan Website 

Tahap pembangunan website dilakukan 
dengan mengimplementasikan hasil perancangan 
sistem ke dalam bentuk website yang responsif dan 
interaktif sehingga website dapat menampilkan 
informasi wilayah, batas dusun, fasilitas umum, 
serta layanan desa secara terintegrasi dan mudah 
diakses oleh masyarakat. 
Pengujian Sistem 

Tahap ini dilakukan untuk memastikan 
seluruh fitur dapat berfungsi dengan baik sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
Pengujian dilakukan dengan cara menjalankan 
setiap fitur pada website, termasuk fitur peta 
interaktif, layanan administrasi, dan layanan aduan, 
guna mengidentifikasi kendala teknis maupun 
kesalahan sistem (bug) yang mungkin terjadi, 
sehingga dapat segera dilakukan perbaikan 
sebelum website digunakan secara luas oleh 
masyarakat 
Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur 
sejauh mana website yang dibangun dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan perangkat 
desa. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan 
masukan langsung dari perangkat Desa 
Banyuwangi terkait kesesuaian fitur, kemudahan 
penggunaan, serta manfaat website dalam 
mendukung transparansi informasi dan pelayanan 
kepada masyarakat. Hasil evaluasi ini digunakan 
sebagai dasar untuk penyempurnaan website agar 
dapat dimanfaatkan secara optimal dan 
berkelanjutan oleh Desa Banyuwangi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengembangan website 
Desa Banyuwangi berbasis peta interaktif dari 
pengabdian kepada masyrakat terdiri dari beberapa 
tahapan. Berikut ini merupakan tahapan yang dapat 
diuraikan yaitu :  

Hasil Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan 
Sistem 

Hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan dengan perangkat Desa Banyuwangi 
menunjukan bahwa informasi mengenai batas 
wilayah, sebaran fasilitas umum, potensi ekonimi, 
dan layanan administrasi desa selama ini belum 
terdokumentasi secara digital. Hal tersebut yang 
menjadi dasar penyusunan website desa yang 
tersusun atas beberapa menu utama, seperti profil 
desa, Pemerintahan, Layanan, Informasi, Potensi 
Desa, serta dilengkapi dengan menu peta interaktif 
berbasis web. Peta interaktif dikembangkan 
menggunakan QGIS [10]. dilengkapi dengan lapisan 
batas administratif desa, sebaran fasilitas umum 
(balai desa, sekolah, tempat ibadah, dan fasilitas 
kesehatan) maupun titik potensi sumber daya desa 
(lahan pertanian, usaha BUMDes) [15]. 
Hasil Pembangunan Website Desa Banyuwangi 

Hasil pembangunan website Desa 
Banyuwangi menghasilkan sebuah media informasi 
desa yang dapat diakses secara daring dan 
digunakan untuk menyajikan informasi mengenai 
profil, pemerintahan, pelayanan, potensi, serta 
kondisi kewilayahan Desa Banyuwangi. Website 
dirancang dengan struktur menu memberikan 
alternatif bagi masyarakat untuk memperoleh 
informasi yang terorganisasi agar masyarakat dapat 
memperoleh informasi desa melalui satu media 
digital . 

Tampilan utama website Desa Banyuwangi 
menyajikan informasi awal mengenai desa serta 
beberapa menu utama yang dapat digunakan untuk 
mengakses informasi lebih lanjut. Menu yang 
tersedia mencakup Profil Desa, Pemerintahan, 
Layanan, Informasi, Potensi Desa, dan Produk 
Hukum. Tampilan tersebut menjadi halaman awal 
bagi masyarakat dalam memperoleh informasi 
mengenai Desa Banyuwangi secara digital. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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Gambar 1. Tampilan utama website Desa 
Banyuwangi 

Selain tampilan informasi umum, website 
juga menyediakan menu Layanan yang memuat 
berbagai informasi mengenai pelayanan 
administrasi desa. Layanan yang tersedia meliputi 
pengajuan Surat Keterangan Domisili, Surat 
Pengantar Kelahiran/Kematian, Surat Keterangan 
Tidak Mampu, Surat Keterangan Usaha, serta Surat 
Pengantar Pembuatan KTP/KK. Penyediaan 
informasi tersebut bertujuan untuk memudahkan 
masyarakat dalam mengetahui jenis pelayanan 
administrasi yang tersedia di Desa Banyuwangi. 

 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
Gambar 2. Tampilan menu layanan 

administrasi Desa Banyuwangi 
Selain layanan administrasi, website juga 

dilengkapi dengan informasi mengenai fasilitas 
umum dan potensi desa yang disajikan melalui peta 
interaktif. Fitur tersebut memungkinkan informasi 
kewilayahan ditampilkan secara visual berdasarkan 
lokasi, sehingga masyarakat dapat memperoleh 
gambaran mengenai persebaran fasilitas dan 
potensi yang terdapat di Desa Banyuwangi. 

Secara keseluruhan, pembangunan website 
menghasilkan media informasi yang 
mengintegrasikan berbagai informasi desa dalam 
satu platform digital. Penggabungan informasi 
profil, pemerintahan, layanan, potensi, produk 
hukum, serta informasi kewilayahan diharapkan 
dapat meningkatkan kemudahan masyarakat dalam 
memperoleh informasi sekaligus mendukung 
perangkat desa dalam menyampaikan informasi 
secara lebih terstruktur [12]. 
Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian fungsi pada website Desa 
Banyuwangi dengan kebutuhan yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan. Pengujian 
dilakukan dengan mengakses dan menjalankan 
fitur-fitur utama yang terdapat pada website, 
meliputi menu profil desa, pemerintahan, layanan 
administrasi, informasi, potensi desa, produk 
hukum, serta peta interaktif. Pengujian dilakukan 
secara langsung dengan memastikan setiap menu 
dapat diakses dan informasi yang tersedia dapat 
ditampilkan dengan baik. 
Hasil pengujian sistem ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional Website Desa 
Banyuwangi 

No. 
Fitur 
yang 
Diuji 

Skenario 
Pengujian 

Hasil 
yang 

Diharapk
an 

Hasil 
Penguji

an 

Statu
s 

1 
Tampilan 
Utama 

Mengakse
s halaman 
utama 
website 

Halaman 
utama 
dapat 
ditampilk
an 
dengan 
baik 

Halama
n dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

2 
Profil 
Desa 

Memilih 
menu 
Profil 
Desa 

Informasi 
profil 
Desa 
Banyuwa
ngi dapat 
ditampilk
an 

Informa
si dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

3 
Pemerint
ahan 

Memilih 
menu 
Pemerint
ahan 

Informasi 
pemerint
ahan desa 
dapat 
ditampilk
an 

Informa
si dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

4 Layanan 
Memilih 
menu 
Layanan 

Daftar 
layanan 
administr
asi dapat 
ditampilk
an 

Layanan 
dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

5 Informasi 
Memilih 
menu 
Informasi 

Informasi 
desa 
dapat 
diakses 
oleh 
pengguna 

Informa
si dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

6 
Potensi 
Desa 

Memilih 
menu 
Potensi 
Desa 

Informasi 
mengenai 
potensi 
desa 
dapat 
ditampilk
an 

Informa
si dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

7 
Produk 
Hukum 

Memilih 
menu 
Produk 
Hukum 

Informasi 
produk 
hukum 
desa 
dapat 
diakses 

Informa
si dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 

8 
Peta 
Interaktif 

Membuka 
fitur peta 
dan 
memilih 
titik 
lokasi 

Peta serta 
informasi 
lokasi 
dapat 
ditampilk
an 

Peta 
dapat 
ditampil
kan 

Berh
asil 
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Berdasarkan hasil pengujian, fitur-fitur 
utama pada website dapat dijalankan sesuai dengan 
fungsi yang telah dirancang. Menu informasi dapat 
diakses dan menampilkan informasi yang berkaitan 
dengan Desa Banyuwangi, sedangkan fitur layanan 
dapat digunakan untuk melihat berbagai jenis 
pelayanan administrasi yang tersedia. Pengujian 
pada peta interaktif juga menunjukkan bahwa fitur 
pemetaan dapat digunakan untuk menampilkan 
informasi kewilayahan secara visual. 

Pengujian ini dilakukan sebagai tahap 
verifikasi sebelum website digunakan secara lebih 
luas. Hal tersebut sesuai dengan metode 
pengabdian yang menempatkan pengujian sistem 
sebagai tahapan untuk memastikan setiap fitur 
berjalan dengan baik serta mengidentifikasi 
kemungkinan kendala teknis atau kesalahan sistem 
sebelum digunakan oleh masyarakat. 
Hasil Evaluasi Pengguna 

Evaluasi pengguna dilakukan setelah 
proses pembangunan dan pengujian sistem untuk 
mengetahui kesesuaian website dengan kebutuhan 
pengguna, khususnya perangkat Desa Banyuwangi 
sebagai pihak yang akan memanfaatkan website 
dalam penyampaian informasi desa. Evaluasi 
dilakukan melalui diskusi dan pemberian masukan 
secara langsung mengenai tampilan, struktur 
informasi, kemudahan penggunaan, serta manfaat 
website [9]. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
website memberikan media penyampaian 
informasi yang lebih terstruktur karena berbagai 
informasi desa dapat ditempatkan dalam satu 
platform. Informasi yang sebelumnya diperoleh 
melalui penyampaian secara langsung maupun 
media konvensional dapat disajikan dalam bentuk 
digital sehingga lebih mudah diakses oleh 
masyarakat. 

Dari aspek tampilan, struktur menu pada 
website membantu pengguna dalam menemukan 
informasi berdasarkan kategori yang tersedia. 
Keberadaan menu layanan juga memberikan 
kemudahan dalam mengetahui jenis pelayanan 
administrasi yang dapat diperoleh masyarakat di 
Desa Banyuwangi. Sementara itu, penggunaan peta 
interaktif memberikan bentuk penyajian informasi 
kewilayahan yang lebih visual karena fasilitas dan 
potensi desa dapat ditampilkan berdasarkan lokasi. 

Evaluasi juga menunjukkan bahwa website 
masih memerlukan pembaruan informasi secara 
berkala agar data yang disajikan tetap sesuai 
dengan kondisi terbaru di lapangan. Oleh karena itu, 
keberlanjutan pengelolaan website oleh perangkat 
desa menjadi bagian penting dalam pemanfaatan 
sistem setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Secara umum, evaluasi pengguna 
menunjukkan bahwa website telah sesuai dengan 
tujuan awal pengembangan, yaitu menyediakan 
media informasi desa yang lebih terpusat dan 
mudah diakses. Hal tersebut sejalan dengan tahap 
evaluasi yang dilakukan melalui diskusi dan 
masukan dari perangkat desa terkait kesesuaian 
fitur, kemudahan penggunaan, serta manfaat 
website dalam mendukung transparansi informasi 
dan pelayanan kepada masyarakat. 
Pembahasan 

Pengembangan website Desa Banyuwangi 
dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan penyampaian informasi desa yang 
sebelumnya masih bersifat konvensional. 
Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi 
masalah, informasi mengenai batas wilayah, 
fasilitas umum, potensi ekonomi, serta layanan 
administrasi belum terdokumentasi secara digital 
dan masih banyak disampaikan melalui papan 
pengumuman maupun informasi lisan antarwarga. 
Kondisi tersebut menyebabkan informasi belum 
terpusat dan menyulitkan masyarakat dalam 
memperoleh informasi secara cepat. 

Hasil pembangunan menunjukkan bahwa 
website mampu mengintegrasikan berbagai 
informasi Desa Banyuwangi ke dalam satu media 
digital. Menu Profil Desa, Pemerintahan, Layanan, 
Informasi, Potensi Desa, dan Produk Hukum 
memberikan struktur informasi yang lebih 
terorganisasi. Dengan adanya pengelompokan 
tersebut, masyarakat dapat memperoleh informasi 
sesuai dengan kebutuhan tanpa harus mencari 
informasi melalui berbagai sumber yang berbeda 
[11]. 

Fitur peta interaktif menjadi salah satu 
komponen penting dalam pengembangan website 
karena memberikan penyajian informasi 
kewilayahan dalam bentuk visual [14]. Informasi 
mengenai fasilitas umum dan potensi desa dapat 
dikaitkan dengan lokasi tertentu sehingga 
memberikan gambaran mengenai persebaran objek 
yang terdapat di wilayah Desa Banyuwangi. 
Penggunaan data spasial tersebut juga mendukung 
tujuan pengembangan website sebagai alat bantu 
untuk memberikan gambaran kebutuhan 
masyarakat dan kondisi wilayah sebagai salah satu 
bahan pertimbangan dalam perencanaan 
pembangunan desa. 

Dari sisi pelayanan, penyediaan informasi 
mengenai layanan administrasi dapat membantu 
masyarakat mengetahui jenis pelayanan yang 
tersedia di Desa Banyuwangi. Informasi mengenai 
pengajuan surat keterangan domisili, surat 
pengantar kelahiran atau kematian, surat 
keterangan tidak mampu, surat keterangan usaha, 
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serta surat pengantar pembuatan KTP/KK dapat 
diakses melalui website. Hal ini memberikan 
alternatif bagi masyarakat untuk memperoleh 
informasi pelayanan tanpa sepenuhnya bergantung 
pada penyampaian informasi secara lisan [13]. 

Hasil pengujian sistem menunjukkan 
bahwa fitur-fitur utama website dapat digunakan 
sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. 
Pengujian dilakukan terhadap tampilan utama, 
menu informasi, layanan administrasi, potensi desa, 
produk hukum, serta peta interaktif. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa website telah memenuhi 
fungsi dasar sebagai media informasi desa dan 
dapat digunakan sebagai dasar untuk tahap evaluasi 
pengguna. 

Hasil evaluasi pengguna memperlihatkan 
bahwa website dapat menjadi media alternatif 
dalam penyampaian informasi Desa Banyuwangi. 
Pengelompokan informasi dalam beberapa menu 
membuat informasi lebih terstruktur, sedangkan 
fitur peta memberikan cara penyajian informasi 
wilayah yang lebih mudah dipahami secara visual. 
Meskipun demikian, pemanfaatan website secara 
berkelanjutan membutuhkan pengelolaan dan 
pembaruan informasi secara berkala oleh 
perangkat desa agar informasi yang tersedia tetap 
relevan dan sesuai dengan kondisi terbaru. 

Dengan demikian, pengembangan website 
Desa Banyuwangi tidak hanya menghasilkan 
sebuah media informasi digital, tetapi juga 
memberikan dasar bagi pengelolaan informasi desa 
yang lebih terstruktur. Integrasi informasi desa 
dengan petainteraktif dapat mendukung 
keterbukaan informasi sekaligus memberikan 
gambaran kewilayahan yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses perencanaan pembangunan. Namun, 
keberhasilan pemanfaatan website dalam jangka 
panjang tetap bergantung pada konsistensi 
pengelolaan data, pembaruan informasi, serta 
kemampuan perangkat desa dalam 
mengoperasikan dan mengembangkan website 
secara mandiri.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
aspek analisis kebutuhan masyarakat, yaitu belum 
melibatkan survei atau wawancara langsung 
terhadap warga sebagai pengguna akhir (end user) 
website, mengingat keterbatasan waktu 
pelaksanaan program KKM. Data kebutuhan 
masyarakat dalam penelitian ini direpresentasikan 
melalui perangkat desa yang berinteraksi langsung 
dengan warga dalam pelayanan administrasi dan 
pengaduan sehari-hari. Penelitian lanjutan 
disarankan untuk melibatkan survei kepuasan 
pengguna (user satisfaction survey) secara langsung 
kepada masyarakat guna memvalidasi kesesuaian 
fitur website dengan kebutuhan pengguna akhir. 

 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini berhasil 

mengembangkan website Desa Banyuwangi sebagai 
media informasi digital yang dilengkapi peta 
interaktif berbasis Web-GIS. Website ini menjawab 
permasalahan penyampaian informasi desa yang 
sebelumnya masih bersifat konvensional dan belum 
terdokumentasi secara digital, khususnya terkait 
batas wilayah, sebaran fasilitas umum, potensi 
ekonomi, dan layanan administrasi. Hasil pengujian 
fungsional menunjukkan bahwa seluruh fitur utama 
website, mulai dari tampilan utama hingga peta 
interaktif, dapat berjalan sesuai rancangan dengan 
status "berhasil" pada setiap skenario pengujian.  

Hasil evaluasi bersama perangkat Desa 
Banyuwangi juga menunjukkan bahwa website 
dinilai membantu menyajikan informasi secara 
lebih terstruktur, memudahkan masyarakat 
mengetahui jenis layanan administrasi yang 
tersedia, serta memberikan gambaran visual 
mengenai persebaran fasilitas dan potensi desa 
melalui fitur peta interaktif. Meskipun demikian, 
keberlanjutan pemanfaatan website sangat 
bergantung pada konsistensi pembaruan data dan 
informasi oleh perangkat desa. Oleh karena itu, 
disarankan agar Pemerintah Desa Banyuwangi 
melakukan pembaruan data secara berkala serta 
mempertimbangkan pengembangan lanjutan, 
seperti penambahan fitur pengaduan masyarakat 
berbasis lokasi, pada kegiatan pengabdian 
selanjutnya. 
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